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BAB 2
LANDASAN TEORI
2.1
Tentang Hotel Puri Asri 
Hotel Puri Asri terletak di kota Magelang, Jawa tengah tepatnya di Jl. Cempaka No. 9 Magelang 56122, Telp. (0293)365115, Fax (0293464400). Dengan pemandangan sungai, pedesaan, gunung serta berada dekat dengan tempat Wisata Taman Kyai Langgeng merupakan salah satu faktor mengapa Hotel Puri Asri Lebih banyak di kunjungi tamu dari pada Hotel lain di kota magelang. Hotel Puri Asri Merupakan usaha perseorangan yang bergerak di bidang perhotelan, Dengan demikian modal dan tanggung jawab perusahaan sepenuhnya ada di tangan pemilik perusahaan.
Hotel Puri Asri di dirikan pada tahun 1988 dengan pemilik Hotel Bapak Sudarmono yang berdomisili di Magelang, Hotel Puri Asri menyediakan kamar dengan jumlah kamar keseluruhan sebanyak 160 kamar antara lain : Superior, Executive, Junior suite, President suite, Cottage 2 kamar, Cottage 3 kamar, Cottage 4 kamar, Sasono winahjoe, Villa atrium, dan Villa pinus.
Sedangkan fasilitas yang ada di hotel puri asri adalah sebagai berikut. 
1) Souvenir & shop “lotus”

2) Kolam Renang 

3) Fitness center & sauna
4) Arena bermain anak-anak 

Arena bermain anak-anak terdiri dari Jogging track, Arena bendi, Basket, Badminton, Tennis meja , Bola volli, Becak air, Teklek , Catur, Hula-hula hup, Loundry and Dry cleaning, dan Arung Jeram.

Struktur organisasi yang ada di Hotel Puri Asri Magelang dapat di lihat pada gambar 2.1
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Gambar 2.1 Bagan Struktur Organisasi

Dari bagan struktur organisasi pada gambar 2.1  dapat di jelaskan fungsi dan peranan masing-masing bagian antara lain :
1) General Manager

General Manager berkedudukan Sebagai pimpinan tertinggi Hotel Puri Asri
2) Personal Manager 


Personal Manager bertugas menangani masalah karyawan atau ketenagakerjaan dan pembukuan 

3) FO Manager


FO Manager bertugas menangani pelayanan tamu yang akan checkin maupun checkout
4) House Keeper


House Keeper bertugas menangani masalah ketata rumah tanggaan Hotel Puri Asri guna melaksanakan kebersihan
5) FB Manager


FB Manager bertugas menangani masalah makanan dan minuman baik di kichen, coffe shop, room service
6) Security Manager


Security Manager  bertanggung jawab atas keamanan hotel
Pemesanan kamar pada Hotel Puri asri saat ini adalah dengan cara,  pelanggan menggunakan sarana telepon atau datang langsung ke hotel selanjutnya pelanggan akan di minta untuk  memberikan identitas, memilih kamar serta berapa lama pelanggan akan menginap, 
Sistem pemesanan di atas akan membutuhkan biaya dan waktu yang banyak bagi pelanggan. Dengan di buat sistem pemesanan kamar hotel melalui web ini maka di harapkan akan mempermudah pelanggan dalam melakukan pemesanan kamar hotel karena pelanggan tidak perlu datang langsung untuk melakukan pemesanan.

 Visi dari Hotel Puri Asri adalah menciptakan lapangan kerja, memenuhi kebutuhan wisatawan, mendapat keuntungan, Sedangkan Misi dari Hotel ini adalah dapat menghasilkan sumber daya manusia yang professional, kreatif dan kompetitif, menyediakan kamar yang berkulitas dan modern, artistik dan classical serta melestarikan seni dan budaya.
2.2 
Data Flow Diagram (DFD)


Data Flow Diagram adalah diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan aliran dari sistem. Data Flow Diagram sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan di kembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik di mana data tersebut mengalir (misalnya lewat telepon, surat dan sebagainya) atau lingkungan fisik di mana data tersebut akan di simpan (misalnya file card, hard disk, tape, diskette, dan sebagainya). simbol-simbol yang di gunakan di Data Flow Diagram mewakili maksud tertentu yaitu:

1) External Entity (kesatuan luar) atau boundary (batas sistem)

Setiap sistem pasti mempunyai batas sistem (boundary) yang memisahkan suatu sistem dengan lingkungan luarnya, kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem. (Jogiyanto . HM.1999)
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Gambar  2.2 Kesatuan Luar
2) Data Flow (arus data)


Arus data di Data Flow Diagram di beri simbol panah, arus data ini mengalir di antara proses, simpanan data, dan kesatuan luar. (Jogiyanto . HM.1999)
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Gambar 2.3 Arus Data
3) Process (proses)

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang di lakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam  proses untuk di hasilkan arus data yang akan keluar dari proses. (Jogiyanto . HM.1999)





[image: image4.emf]Identifikasi

Nama

Proses





Gambar 2.4 Proses
4) Data Store (simpanan data)


Simpanan data (data store) merupakan simpanan dari data yang dapat berupa suatu file atau database di komputer, suatu arsip atau cacatan manual, dan lain sebagainya. Simpanan data di Data flow Diagram dapat di simbolkan sebagai berikut. (Jogiyanto . HM.1999)
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Gambar 2.5 Simpanan Data

2.3

Entity Relationship Diagram (E-R)




Diagram E-R (Entity Relationship Diagram) adalah diagram yang menggambarkan relasi antar tabel, beberapa kategori dalam relasi antar tabel adalah sebagai berikut.
1) One to One
Hubungan tabel pertama dengan tabel kedua adalah satu banding satu. Misalnya pada tabel pesan dan tabel bayar, dimana satu kode pesan hanya untuk satu kode bayar ataupun sebaliknya. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan sebuah bidang dan relasi antar keduanya di wakili dengan dua anak panah tunggal, seperti pada gambar 2.6 (Abdul kadir. 1998)
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Gambar 2.6 Hubungan One to One
2) One to Many


Hubungan tabel pertama dengan tabel kedua adalah satu berbanding banyak. Misalnya pada tabel kelas dan tabel kamar, dimana satu kode kelas mempunyai banyak kode kamar. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan sebuah bidang dan relasi antar keduanya di wakili dengan tanda anak panah, seperti pada gambar 2.7 (Abdul kadir. 1998)
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Gambar 2.7 Hubungan One to Many
3) Many to Many

Hubungan tabel pertama dengan tabel kedua adalah banyak berbanding banyak. Misalnya relasi antara himpunan mahasiswa dengan himpunan mata kuliah, dimana satu matakulilah dapat diambil banyak mahasiswa atau sebaliknya. Hubungan tersebut dapat di gambarkan dengan sebuah bidang dan relasi antar keduanya di tandai dengan dua anak panah, seperti pada gambar 2.8 (Abdul kadir. 1998)
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Gambar 2.8 Hubungan Many to Many

2.4

Diagram Alir sistem 

Diagram alir sistem merupakan diagram yang menunjukkan arah arus secara keseluruhan dari suatu sistem, yang menjelaskan urutan dari prosedur yang ada dan menunjukkan apa yang di kerjakan dalam sistem. Beberapa sismbol yang ada digunakan dalam diagram alir sistem, sebagai berikut. 

1) Simbol manual input pada gambar 2.9 digunakan untuk menunjukkan input data yang menggunakan keyboard. (Jogiyanto.HM.1999)
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Gambar 2.9 Simbol manual input

2) Simbol proses pada gambar 2.10 digunakan untuk menunjukkan proses sistem. (Jogiyanto.HM.1999)
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Gambar 2.10 Simbol Proses
3) Simbol penyimpanan data pada gambar 2.11 digunakan untuk menunjukkan input dan output media peyimpanan data. (Jogiyanto.HM.1999)
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Gambar 2.11 Simbol Penyimpanan Data
4) Simbol dokumentasi pada gambar 2.12 digunakan untuk menunjukkan output atau keluaran dari suatu proses. (Jogiyanto.HM.1999)
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Gambar 2.12 Simbol Dokumentasi

2.5

Basis Data


Basis Data terdiri atas dua kata yaitu Basis dan Data. Basis kurang lebih dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang atau berkumpul. Sedangkan Data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia (pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan, peristiwa, dan sebagainya, yang di rekam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi, atau kombinasinya. 


Basis Data sendiri dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang seperti. 
1) Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.
2) Kumpulan data yang saling berhubungan yang di simpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redundasi) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan.
3) Kumpulan file, tabel, arsip, yang saling berhubungan dan disimpan dalam media penyimpanan elektronis.
Basis Data dan lemari arsip sesungguhnya mempunyai prinsip kerja dan tujuan yang sama. Prinsip utamanya adalah pengaturan data atau arsip. Dan tujuan utamanya adalah kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan kembali data atau arsip. Perbedaannya hanya terletak pada media penyimpanan yang digunakan. 
2.6
 
Sekilas Tentang Internet
Keberadaan internet pertama kali terdapat di negara Uni Sovyet, ketika pada tahun 1957 telah meluncurkan sebuah satelit bernama Sputnik. Peluncuran Sputnik ini dirasakan sebagai ancaman oleh musuh besar mereka yaitu Amerika Serikat. Setelah Uni Sovyet negara lain seperti Amerika Serikat juga mendirikan  badan yang disebut Research Project Agency (ARPA). ARPA bernaung dibawah Departemen Pertahanan AS atau yang dikenal dengan Departement of Defense (DoD).


Pada tahun 1969, DoD memberi tugas kepada ARPA untuk membangun sebuah mata rantai komunikasi antara DoD dengan militer yang tidak dapat disabotase oleh musuh mereka. Jaringan komunikasi yang diciptakan ini disebut ARPANET. Pada awalnya ARPANET hanya menghubungkan 4 situs saja. ARPANET yang ditemukan dan dikenal secara singkat sebagai internet, dibangun dari satu set protokol yang dikenal sebagai Transmition Control Protocol/Internet Protocol atau TCP/IP. Pada tahun 1986 U.S National Security Foundation (NSF) membangun NFSNet yang menghubungkan lima pusat super komputer NSF di Amerika Serikat.


Walaupun Masuknya NSFNet pada bidang ini merupakan faktor utama perkembangan internet, namun titik balik terbesarnya adalah tahun 1991. Ketika NSF mulai membuka komersialisasi lalulintas pada jaringan, maka sejak tahun 1991 itu pula seluruh lalulintas jaringan NSF dipergunakan oleh institusi pemerintah dan pendidikan. Jaringan-jaringan komersial segera muncul dan populasi internetpun berkembang pesat. 
2.6.1 World Wide Web (WWW)


World wide web, yang lebih dikenal sebagai web, adalah sistem untuk menampilkan dan menata informasi di internet. Sistem ini diciptakan oleh para peneliti di Center For Particle Physics (lebih dikenal dengan CERN, menurut singkatan bahasa Perancis) di Switzerland.


World wide web menjadikan internet suatu sistem berbasiskan Graphical User Interface (GUI) yang juga menarik disamping aplikasi-aplikasi perangkat lunak lainnya. WWW merupakan suatu kumpulan informasi pada beberapa server komputer yang terhubung satu sama lain dalam jaringan internet. WWW adalah sebuah jaringan terdistribusi, hal ini berarti tidak ada komputer pusat untuk WWW. Setiap server di Web dapat diakses secara langsung oleh client. Jika sebuah server di Web tidak berfungsi akan mempengaruhi untuk kerja server yang lain. Kebanyakan dokumen pada WWW ditulis dalam Hyper Text Mark Up language (HTML).

Cara kerja web mencakup dua hal penting, yaitu Software Web Browser dan Software Web Server. Web Browser bertindak sebagai client yang memungkinkan untuk menginterpretasikan dan melihat informasi pada web. Sedangkan Web Server bertindak sebagai server yang memungkinkan untuk menerima informasi yang diminta oleh browser. Hampir semua informasi di www dapat diakses sebagian secara langsung. Hal ini disebabkan karena setiap dokumen, file, dan gambar mempunyai alamat tertentu. Alamat ini disebut Uniform Resource Locations (URL). URL digunakan dengan Software Browser Web untuk menempatkan dan mengakses informasi di www.

Uniform Resource location (URL), terdiri dari :

a. Protokol yang bisa digunakan, yaitu HTTP ://
b. Nama Domain, Domain mewakili nama server yang sedang terhubung.

c. Directory Path, adalah daerah khusus di server dimana item-item dokumen berada.

d. Nama file dokumen, menentukan file khusus yang sedang diakses dapat berupa file HTML, gambar ataupun suara.
2.6.2
Hypertext Transfer Protocol (HTTP)

Hypertext transfer Protokol (HTTP) merupakan protokol yang berguna untuk mentransfer data dari web server ke web browser. Protokol ini mentransfer dokumen-dokumen web yang ditulis atau berformat HTML, dimana dalam penulisan program tersebut biasanya menggunakan program teks editor.

Contoh tampilan atau tulisan http pada saat sedang menjelajahi internet, yaitu sebagai berikut. http ://www.Microsoft.com. Dengan tulisan tersebut http akan langsung mentransfer alamat web ke dalam web browser guna menampilkan skrip-skrip yang ada dalam web tersebut. Sehingga surfer yang menulis alamat tersebut dengan sendirinya akan melihat informasi-informasi yang ditampilkan oleh web yang ditulis alamatnya yaitu Microsoft.
2.6 3
Mengenal HTML

Hypertext Markup Language atau orang biasa menyebut HTML merupakan suatu bahasa mark up yang digunakan untuk melakukan mark up (penandaan) terhadap sebuah dokumen teks. Dimana dalam dokumen atau skrip tersebut terdapat kode-kode atau perintah-perintah yang nantinya akan ditransfer oleh http ke dalam web browser.


Untuk menulis kode-kode HTML tersebut dan sekaligus mengujinya perlu disediakan perangkat lunak sebagai berikut.

a. Pengolah kata standar seperti Notepad, Wordpad, Homesite, HTML editor, Microsoft Front Page, Macromedia Dreamweaver, dan lain-lain yang berfungsi untuk menuliskan perintah-perintah HTML.

b. Web browser seperti Microsoft Internet Explorer, Netscape Navigator, Opera dan lain-lain yang berfungsi untuk menguji kode-kode HTML yang telah dibuat.

Di dalam sebuah file HTML terdapat tag-tag HTML yang secara umum terbagi ke dalam dua bagian yaitu “head” dan “body”.  
2.7 Mengenal HyperText PreProcessor (PHP)
PHP merupakan bahasa scripting yang menyatu dengan tag-tag HTML yang di eksekusi di server dan dikembangkan untuk pembuatan web dinamis seperti halnya Active Server Pages (ASP) atau Java Server Pages (JSP). Web dinamis adalah suatu Web dimana data yang ada didalamnya dapat berubah atau dapat di Update sewaktu-waktu tergantung dari kebutuhannya. Ciri dari suatu Web dinamis adalah dapat berinteraksi dengan pengguna layanan atau pengunjung. Informasi ditampilkan dari database yang tersimpan di Web Server tersebut. PHP merupakan suatu maintenace untuk membuat suatu situs Web dengan mudah. PHP juga merupakan bahasa script server side yang disisipkan pada HTML.
2.7.1 
PHP dan HTML

Kode program PHP menyatu dengan tag-tag HTML dalam satu file. Kode PHP diawali dengan tag<? Atau <?php dan ditutup dengan tag?>. File yang berisi tag HTML dan kode PHP ini diberi ekstensi .php atau ekstensi lainnya yang ditetapkan pada Apache atau Web Server. Berdasarkan ekstensi ini, pada saat file diakses, server akan tahu bahwa file ini mengandung kode PHP, server akan menerjemahkan kode ini dan menghasilkan keluaran dalam bentuk tag HTML yang akan dikirim ke browser client yang mengakses file tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada contoh program sebagai berikut.
<html>

<head>

<title>Pemrograman PHP</title>

</head>

<body>

<center>

<?

echo "Selamat menggunakan PHP";

?>

</center>

</body>

</html>


Pada contoh program diatas terdapat satu baris perintah PHP, yaitu :


<?


echo "Selamat menggunakan PHP";


?>

Perintah ini dibuka dengan dengan tag <? Dan ditutup dengan tag ?>. Perintah PHP dapat disisipkan disembarang tempat dari file diatas. Setiap baris perintah PHP diakhiri dengan tanda titik koma (;), tag penutup ?> juga dapat berfungsi sebagai pengganti titik koma (;),. Jadi baris perintah diatas dapat juga dituliskan <?Echo “Selamat menggunakan PHP” ?>.
Di bawah ini diberikan  salah satu elemen yang digunakan dalam PHP yaitu Struktur Kendali. Struktur Kendali dalam PHP dilakukan dengan empat pernyataan : if, switch, for, dan while. 
a) Pernyataan IF

Pernyataan if di kenal juga dengan pernyataan percabangan, di gunakan untuk menentukan salah satu dari pilihan alur eksekusi yang tersedia menurut kondisi tertentu ada beberapa pilihan sintaks if yang yang dapat digunakan :

If…..Dengan satu statement

<html>


<head>


<title>Percabangan if</title>


</head>


<body>


<?


$umur=5;$usiaku=6;


if ($usiaku>$umur)




{




echo"Saya tidak termasuk balita <br>";




}


?>


</body>


</html>

If…..Dengan banyak statement

<html>


<head>


<title>Percabangan if</title>


</head>


<body>


<?


$umur=5;$usiaku=6;


if ($usiaku>$umur)




{




echo"usia saya = $usiaku tahun<br>";




echo"saya tidak termasuk balita<br>";




echo"saya sudah besar<br>";




}


?>


</body>


</html>

If…Else…

<html>


<head>


<title>Percabangan if dengan satu else</title>


</head>


<body>


<?


$umur=5;$usiaku=2;


if ($usiaku>$umur)




{




echo"saya berusia $usiaku tahun<br>";




echo"saya sekarang sudah besar<br>";




echo"saya tidak lagi minum susu ibu<br>";




}

else



{



echo"saya berusia $usiaku tahun<br>";



echo"saya termasuk balita<br>";



echo"biar cepat besar saya rajin minum susu ibu<br>";




}


?>


</body>


</html>

If….Elseif…

<html>


<head>


<title>Percabangan if dengan banyak else</title>


</head>


<body>


<?


$nilai=85;


$nama="amir sugriwo";


if ($nilai>=80)




{




echo $nama."mendapat nilai A<br>";




}


elseif ($nilai>=70)




{




echo $nama."mendapat nilai B<br>";




}


elseif ($nilai>=60)




{




echo $nama."mendapat nilai C<br>";




}


elseif ($nilai>=50)




{




echo $nama."mendapat nilai D<br>";




}

else 




{




echo $nama."mendapat nilai E<br>";




}


?>


</body>


</html>
b) Pernyataan Switch
Switch digunakan apabila ada satu ekspresi yang memiliki banyak kemungkinan nilai di mana masing-masing nilai ada perintah yang harus dikerjakan.
<html>

<head>



<title></title>



</head>



<body>



<?



$nilaiakhir="A";



switch($nilaiakhir)



{




case "A":$ket_lulus="lulus dengan sangat memuaskan";




break;




case "B":$ket_lulus="lulus dengan memuaskan";




break;




case "C":$ket_lulus="lulus dengan cukup memuaskan";




break;




default:$ket_lulus="tidak lulus";



}




echo"nilai = $nilaiakhir<br>";




echo"predikat kelulusan = $ket_lulus<br>";




?>



</body>



</html>
c) Pernyataan For

<html>


<head>


<title></title>


</head>


<body>


Tanggal Lahir:




<SELECT name="tanggal">




<option value="0" selected>Tanggal




<?




//bentuk pilihan tanggal 1 sampai dengan 31




for($i = 1; $i <32; $i++)




echo "<option value=$i >$i";




?>




</option></SELECT>


</body>


</html>
d) Pernyataan While

<html>


<head>


<title>Struktur pengulangan dengan while</title>


</head>


<body>


<?



$i=1;



while ($i <=5)



{



echo "$i <br>";



$i++;



}


?>


</body>


</html>

Pernyataan Do….While 

<html>


<head>


<title>Struktur pengulangan dengan do while</title>


</head>


<body>


<?



$i=1;



do



{



echo "$i<br>";



$i++;



}while ($i <= 5)


?>


</body>


</html>
2.7.2 PHP dan web server
Sebelum menggunakan PHP terlebih dahulu harus menentukan web server yang akan digunakan, dalam hal ini digunakan Apache sebagai web server. Kebutuhan hardware yang dibutuhkan untuk menjalankan sistem ini dapat di lihat pada tabel 2.1 :

Tabel 2.1 Perangkat Keras dalam Web Server Apache
	Hardware
	Minimum
	Rekomendasi

	Prosessor
	33 MHz 486
	90 MHz Pentium

	RAM
	16 MB
	32 atau 64 MB

	Ruang Kosong Harddisk
	20 MB
	100 MB

	Monitor
	VGA
	SVGA


Kebutuhan software lain yang perlu digunakan dalam sistem ini antara lain adalah Windows 2000 Profesional, dan Internet Explorer 5.5. PHP juga kompatibel dengan beberapa web server yang dapat diaplikasikan dengan PHP antara lain : Apache, Oreilly webside Pro, Xitami, IIS 4.0+ [Isapi], IIS 4.0+ [CGI], PWS 4.0+ [Isapi] dan PWS 4.0+ [CGI].
2.8 
Mengenal apache


Apache merupakan salah satu web server yang berfungsi sebagai pengendali program yang berbasis internet. Di dalam apache mempunyai beberapa variabel yang mempunyai fungsi tersendiri untuk operasi program yang dijalankan. Variabel-variabel tersebut dapat di lihat pada tabel 2.2 :
Tabel 2.2 Variabel dalam Apache
	Nama Variabel
	Fungsi

	GATEWAY_INTERFACE
	Spesifikasi CGI yang digunakan oleh server, contoh : ‘CGI/1.1’

	SERVER_NAME
	Nama dari server host dimana script diexecute. Jika script dijalankan pada virtual host, nilai variabel ini adalah virtual host yang digunakan.

	SERVER_SOFTWARE
	Menunjukkan web server yang digunakan, contoh : Apache/1.3.12 (Win32).

	SERVER_PROTOKOL
	Nama dan versi protokol yang dipakai, contoh : HTTP/1.0;

	QUERY_STRING
	Query yang dikirim melalui halaman yang diakses.

	DOCUMENT_ROOT
	Directory dokumen root yang ditetapkan di server’s configuration file

	HTTP_ACCEPT
	Accept: Header dari request yang dikirimkan


2.9 
Mengenal MySQl

MySQL merupakan salah satu software yang sangat popular dan banyak digemari oleh para programmer karena performansi query dari databasenya sangat cepat dan jarang bermasalah. Selain itu software ini compartable pada sistem operasi berbasis Linux maupun berbasis Windows. Untuk memanfaatkan MySQL pada sistem operasi Windows biasanya sudah dijalankan pada saat starup sehingga user tinggal melihat pada menu bar apakah software tersebut sudah aktif atau belum.

Di bawah ini akan di cantumkan beberapa contoh perintah-perintah SQL yang diimplementasikan menggunakan MySQL, antara lain :

1) CREAT DATABASE nama_database;

Di gunakan untuk menciptakan database
2) SHOW DATABASES;

query yang di gunakan untuk menampilkan semua database yang ada
3) DROP DATABASE;

Drop berarti menghapus, apabila menggunakan perintah drop maka kita dapat menghapus sebuah databse
4) USE nama_database;

Use berarti menggunakan atau membuka, dengan demikian setelah mengetikkan Use nama_database kita dapat di artikan telah masuk ke dalam sebuah database
5) CREATE TABLE nama_tabel;

Di gunakan untuk menciptakan tabel
6) SHOW TABLES FROM nama_database;


Perintah di atas di gunakan untuk menampilkan tabel dari sebuah database
7) DROP TABLE nama_table;

Drop tabel di gunakan untuk menghapus tabel 
8) INSERT INTO nama_table;


INSERT INTO nama_table digunakan untuk memasukkan data ke dalam tabel tertentu
9) SELECT * FROM nama_table;

SELECT * FROM nama_table digunakan untuk menampilkan semua data yang ada di dalam sebuah tabel
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